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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari perjelasan yang telah dipaparkan dari bab-bab sebeigmnya,
penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan. Di samping itu penulis juga
akan memberikan beberapa saran yang mungkin akan bermanfaat bagi Hotel
Maharadja Jakarta dalam usahanya menetapkan harga jual kamar yang

tepat.

A. Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan pada
bab-bab sebelumnya adalah sebaga: berikui
1. Dalam menentukan hargs pokaok wrs sawa kamar, Maharadja Jakarta
memasukkan semua unsur-unsur biaya kecuali biaya amortisasi dan
penyusutan aktiva tetap, sehiwggai vang termasuk dalam unsur harga
pokok hanya biaya operasionalnya. saja.
2. Metode yang dipergunakan oleh Hotel Maharadja Jakarta didalam
menentukan harga sewa kamamya adalah metode break even point
analysis (analisa titik impas} @Emana dengan metode ini Hotel

Maharadja Jakarta dapat menetapken tingkat hunian serta harga
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minimum yang harus dicapai sehingga hotel tidak menderita kerugian
walaupun fidak mendapat keuntungan.

3. Dengan menggunakan analise ttilt tmpas dapat diketahui bahwa Hotel
Maharadja Jakarta telah menceapa: ik impas pada fingkat hunian
52,26% vaitu pada pendapatan dJdepartemen kamar sebesar Rp.
2.311.636.526.

4. Laba yang dihasilkan analisa titik impas sebesar Rp. 2.241.237.850
dapat digunakan untuk mendapatkan jumiah pendapatan dengan
suaiu laba tertentu, vang setelah dibag dengan jumiah kamar yang
akan terjual akan menghasilkan hargs kamar rata-rata untuk seluruh
jenis kamar yaitu sebesar Rp. 133 840,

5. Dalam menetapkan harga sews kamar, Hotel Maharadja harus dapat
bersaing didalamn incustri perhotelan yang sangat ketat. Keberhasilan
suatu holel sangat terganiung dar kondisi perskonomian, stabilitas
politik serta keamanan suatu negara. Kejadian-kejadian tersebut pada
akhirnya fentu saja mempengarui'é:i harga jual sewa kamar hotel. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tingoi tingkat hunian kamar atau
harga kamar maka akan berpengaruh {erhadap naiknya pendapatan
tingkat profitabilitas perusahaan. Akan tetapt masa ini bisa terjadi pada
saat high season, sebaliknya pada masa low season menaikkan harga

kamar bukanlah keputusan vyang bijak, karsna akan berakibat
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menurunnya jumlah pengunjung yang derarti imenurunnya tingkat
profitabilitas perusahaan. Oleh <arena itu menetapkan harga sewa
kamar yang tepat, wajar dan bersaing cengan hotel lainnya sangat
sulit dilakukan.,

6. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga jual sewa kamar Hoiel
Maharadje Jakarta aniara 'ain acalah saszran perusahaan, pasar dan
permintaan, kompetitor, seria kejadian-ksjadian yang terjadi seperti

stabilitas dan keamanan serta kondisi perekonomian.

BE. Saran

1. Hotel Maharadja hendaknya tetas meninjau harga sewa kamar yang
telah ditetapkan setiep tahunnya dan dikaitkan dengan biaya-biaya
yang terjadi dan perubahan tingkat hunian kamar.

2. Hotel Maharadja Jakarta sebaikrya mempertahankan keberhasilan
yang telah dicapainya dengan tetap rmelakukan promosi-promosi yang
dapat meningkatkan pendapatan Hotel Maharadia Jakarts, seperti
membuat paket-paket khusus yang bokerja same dengan biro-biro
perjalanan  yang memadukan kenyamanan penginapan dan
memudahkan melakukan peraianan  wisata. Paket-paket ini
diberlakukan bagi para pendatang dan daerah yang datang ke Jakarta

untuk berlibur atau bagi para wisalewan mancanegara yang datang
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sebagai pelancong. Dan juga bekeria sama dengan perusahaan-
perusahaan lainnya. Jika hal ini berhasil maka akan meningkatkan
pendapatan dan laba Hotel Mahara&dj;ﬁ Jakarta.

. Pada keadaan sepi (low season) dimana tamu-tamu hotel yang datang
semakin berkurang, manajemen haundaknya menetapkan tarif-tarif
khusus yang menarik ianpa me&m&a}a harga normal sepanjang harga
sewa tersebut dapat manufupi biaya-biaya variabel dan penetapannya

harus diiakukan secara hati-hati.
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HOTEL MAHARADJA JAKARTA
Dept. Profit and Loss Statement

Rooms

xpressed in Rupiah

DESCRIPTION

AMOLUNTS
YEAR TO DATE

ross Sales

7.566.212.117,00

ess : Disc. & Allowances

2.677.894.713,00

‘otal Net Sales

4.388.317.404,00

IEPARTMENT EXPENSES
‘ayroll & Related 445 178.435,00
ther 523.648.823,00

WERHEAD EXPENSES

dministrative & General

359.293.385,00

larketing

300.659.085,00

epair & Maintenance

248.323.135,00

teat, Light and power

548.976.580,00

QTAL BIAYA OFERASIONAL

2.527.079.554,00

'ROFIT OR (LG35)

2.161.237.850,00

Jmber : Laporan Keuangan Hotel Maharadja Jakasta
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